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PERATURAN DAERAH KABTIPATBN ITAITA NGAN\IA I{

NOMOR 13 Tn rrUN 2 00O
TENTANG

PEMB€NTUKAN ORGANISAS| DAN TATA KERJA BADAN PENGENDALIAN
DAMPAK LINGKUNGAN NAERAH KABUPATFN KARANGANYAR

DENGAN RAHMAT TUHAFI YANI} MAI{/.\ ESA

BUPATI KARANGANYAR.

Menimbang : a. tnhwa dalam ran$a pnnrngkatan kelerpadrmn penplolaan
lin$ungan hifip dan pelaksanaan pengnndalian dampak lingkungn agtar
lebih berchys$rna dan berfiasilgrna, dprandang perlu actanya suatu badan
yang socarn fungsional beilu.rps khusur menangani pengelolaan dampak
lin$ungan;

b. bahwa untuk rnaksud tersebut pedu cliahrr dan ditetapkan dengan
Pemturan Daeruh.

fi'tongingat : 1. Unffingundmg Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Kabupraten dalam lin$ungan Pnttprinsi Jauua 1'engah;

2. l.Jndnnpundang Nornor 2.4 Tahr'n 199? tentang Penntaan F?uang
(Lembaran Negara Repilik Indonesia Tahrn 1$92 Nomor 12, Tadlahan
Lembaran Negara Reputrlik Indonssin Nomor 3501).

3. Undangundong Nomor 23 Tahun 1.997 tentang Perrgehloan Lin$rrngan
Hidrp (t-embaran Negara Reputrlik Indonosia 

'l'ahun 
19$7 Nnmon 68,

Tambahan l-emlraran Negam Republilt Inclonesia Nomor 3699);
4. tJndongundnng Nomor 22 Tnhun 1$$9 tsntang F'emnrintnhnn Danrah

(Lernbarsn frlegmra RepHik Indonesia Tahun 1999 Nomor 60; Tambahan
. Lembaran Negnra Repblik Inrhnesia Nomor 383.9);

5. Undangundang Nomor 25 Tahun 19$9 tentang Perimbangan Keuangan
antana Pemerintah Pusat dan Daerah. (Lemlmran Negnra RepuUik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 72, Tambahan l-emtnran Negara Ropnrblik
lndonesia Nomor 30aB);

0. Penaturan Pemerintah Nomor 0 Tahun 19BB tentnng Koordnasi Ke$atan
InstnnsiVorfilral cf Dasrah (Lembaran Negara Roputilik Indonssia Tahun
19BB Nomor 10, Tambahan l-emtnrnn Negara Ropublik Indonesia Nomor
3373);

7. Perafuran Pemerintah Nomor 20 Tahun 19$0 lentang Pengendalian
Pencemaran Air (L.nmbaran Negarn Ropublik lndonesia Tahun 1990
Nomor 24,Tambahan Lembaran Negarn Repultrik Inrhnesia Nomor 3409);



L Feraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya &n Beracun (Lcmbaran Negora RepuHik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara RepuHik
Intrnesia Nomor 3815);

9. Peraturan Pemerintah Ncmor 2I Tahun 1$90 tentang Analisis Mengenai
Dampak Lingftungan Hidlp (Lembaran Negara RepHik Intrrresia Tahun
1999 Nomor f,9, Tambahan Lembaran Negra RepHik Indonesia Nomor
3838);

l0.Keptusan Presi*n Nomsr 196 Tahun 1398 tentang Badan Pengondalian
Dampak Lin$ungnn;

11. Kqrrfusan Menteri Dalam Negnri Nomor $8 Tahun 1996 tentang
Pedoman Pembenfuknn Orgnisasi dan Tatakeda Badan Pengnntrlian
Bampak Lin$ungmn Daerah;

12. Keputusan Menteri Dalam Nepri Nomor 23 Tahun 1$99 tentang
Pemtnnfuknn 19 {semt$lan belas} Batrn Pengnndalian Dampak
Lin$ungan Daersh Tin$at ll;

13. Keptusan Kepala Ba&n Pengen&lian Dampak L.in$ungan l.lomor Kep.
01 Tahun 109$ tentang Pedoman $yamt Adninistrasi dan l(uolifikssi
Teknis Para Pejabat StrukturalBapedalda Tin$at ldan TinSat ll

Dengan Persefujuan

DEWAN PE RWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATIN KARAI"IGAI.IYAR.

MEMUTUSKAN:
MenetapKan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TENTANG

PEMBENTUKA}I ORGANI$A$I DAH TATA I(ERJA BADAN
PENGENDALIAN OAMPAK LINGKUNGAN OAERAH KABUPATEN
KARANGANYAR

BAB I

KETENTUAN UMUM

Paral I

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dmaksud &ngnn:
n Daerah adalah KaMpten Karanganyar,
b, Pemerintah Daerah achlah Kepala Daerah beserta Peranghat Daerah Otonom yang lain

sebagi Barhn E ksekutif Kahpaten KaranEnyaq
c. Bupati adalah Bupati Kamngnnya;
d Badan Pengendalian Dampak Lingkungnn Daerah yang selanjutnya cf,sin$at!

BAPEDALDA adalah Badan Pengen&lian Dampak Lin$ungan Daerah Kabupaten
Karanganya6

I Kepala adalah Kepala Badan Pengen&lian Dampak Lin$ungran Daerah Kabupaten
Karangnnyaq

l, Analisis Mengenai Dampak Lin$ungnn yang selanjutnya dsin$at AMDAL a&lah kajian
mengenai dampak besar dan pnting suatu usaha dan stau ke$atan yang direncanakan

r\|6iJtnddtldce



pnda ling,tttnqCIn hirfi:p yang cliperlrrknn ha$ pm$cs pengarnbilan iie;utusan tentang
penyelenggarafln usahu dan atau ke$atnn,

q Rnnenrn Penqelclnan l-ingkrrngnn l'lict.ip ]ang ,;ekrrjutnya disingisl Rl(i- acJalah upoya
fnnangenan dampnlt besar rhn penting terhadap lin$ungan hidup yang cltimhrlkan akibat
dnri mnrnna usaho dan atau ke$atan;

h. Rtncana Pemantauan Lingt<ungrrn l-lid"rp yang selarrjukrya dlsirrgiat RFL. atJalah upaya
pernntttnuan kom6nnen iingkt;nEn hirlttp y'nng icrkenri rlanrpk trcsar tlait penting akibat
dnri rnnr:ntrn usnho dnn atau kr$atan.

BAB I I

PIMNE}{TI.IK!.N

Pssal ?

iltngrn Ftrntttrun lJTtrair ini cJibanfuk firgnnisasi dan Tateli;r1u ii;ldan ilengendalian
Darnnek l"in g un gcn ni: oi''q h {BAF E n At" DA) K.a bupaten K nran gany u r

BAB I I I

KIDUNUKA|\I TIIStl.i I'OKfi I( DAN FUI\IG$I

Pns,rl 3

(1) BAFEnALflA. arhlah Perangkat flnerah, lnradu c$bawnh rlan bcrtring;urrgawab kepatr
Fupati

(2) BAPE0ALDA dipirnpin olnh $eorang l(opurla.

Paral 1

BAPFnAtDA memillnyai tugas Frrliok rrnmbantu Bupati d*lanr inelaksanakan
pnngen*af ian dampnk iin$ungan.

Pnsal $

Untuk menyelenggi-rmknn tugns terueht padn trasal 4 Penafuran Daerah ini UAPEDALDA
memp"rnyai fungsi :
a. Pengendalian Darnpnk t.ingkungmn dalam arti pencngnhnn dun p*nanggrilangan tertrir&p

penc"marCIn don kcnrsnkan lin$ungmn;
h. Pengflwosan tnfindap sumber dan ke$atanke$aton pencernarnn dan kerusakan

lingkun gnn serta per r gfl wasfl n pelnksnn aan AlvlDAL;
c. Peluksanaon pclestarian dan pemulihan kualitas lin$ungan;
d Penetopan dan pngawasan plaksanaCIn RKL chrr ftPL serta pengerrcialian teknis

peleksantan AMOAI-;
c. Penerapon rian pen gnmban gan thn gsi informasi lingkungnn;
f. Penyuluhnn dan peningkatan psrftn serta masyaraltat;
g Melnkukan urusiln k*sekretnrintan;
h. Pelaksanaan fugas loin yang cfiberikan oleh Bug:ati.



BAH IV

ORGANISAS|

Bagian Psrhma

Pof a 0rganisari

Paual 6

Oryanisasi dan Tatakerja BAPEDALDA ditetapkan oerignn Pola Minilnal.

Bugi6ll Kndua

$ugunan Organisasi

Fesal I ",

(1) $usunan organiseri BAPEDALOA terdd dari : ,
a. Kepola
b. Sekretariat
c. $eksi Fenpwasan dan Pengnndalian;
d, $eksi Femnntarmn rjnn Pernulihan;
e. KelonrSr'.llq Jabntan Fungsional.

(2) Bogmn $usunan Organisasi BAPEDALIJA sebagaimana dolarrr Lampiian, merupakan
ba$an yang tidak terpisnhkan chri Ferafuran Daerah ini.

Bagian Kotiga

Kepala Bapodaida

Pasal I

Kepala Bapedalda memimpin pelaksanaan tugs pokok dan ftrngsi seba$mana rlimaksud
dnlam Fnsal4 clan S Pemturan Daenah ini

Bagian Koempat

Sskrstariat

Pasal 9

(1) $ekretoriat a*alah unsur pembontu Pimpinan diti&ng yremtinaan adryrinistnnsi.
(2) Sekretarid dp{mpin oleh seorang $ekretaris, bera& dWah &n bertnngslng jawab

kepada Kepnla.



Pngal 10

Sekretariat mempunyai fugas membantu Kepala dalam melaksanakan penyusunan progmm,
pembinaan ao-hninistrasi yang meliputi pengeiolaan Kepegawaian, Keuan$Jan, Perlen$apan
dan Kerumahtanggaan, memberikan pelayarran teknis dan a*pinistrusi kepada l.lepala &n
Safuan Organisasi cli lin$tungan BAPEDALDA, serta melakukan prnses adninistrasi dalam
pene gakan peraturan [' ei'u ndan g un dan gnn dbiriong lingfi un gnn hidup.

Pasnl 11

Untuk ntenyelenggarakan tugas tersehd pada Pasal 10 Pem,iurun Daerah irri, Sekretariat
memprnyaifungni :
a. Penyusunan program pengendalinn dampak lin$ungRn clan perryu$unan informasi

lingungnn;
h. Melakukan pni$e$ iit*nirristtuei dnlam ran$a prnepkan peraruran f:'erurrdangun&ngan

dibidang lingihungnn hidup,
c. Femhrinann adilinistrnsi dalam arti rnelakukan 'Jn$an k*tatau'ialraan, kepeEwaian,

pertengkaplln, keru, nal*anggaail dnn keuongan;
d. Pelaksanaan tugas lrirr yang diberiken cleh Kepda.

Paral 12

(1) $*ktttcnst ierditi tl.rii :
a. Urussn ProE.am:
b. Urusan i{ukurn;
c. Urusen Urnum.

(?:) Urusan-unrs',in lrrsshut padn nvat (1] F'asal ini diiprmpin oleh neornng F.epala urusan,
b*ra'h db'atr,nh ';nn bnrtanggrung jawah keindn $ekrehils.

Paaal 13

(1) Urusan Frogram memplnyai tups nrenyiapkan bahan dan koorcfinasi penyusunan
pro$nm pengendaiinn durnpak lingkungan serta penyu$ulsn infermasilin$ungn;

(2) Urusan Hukum menrt{.rilysi tugns menyiaptan bahan &n melakukan proses adninistrasi
dalsm mrrgka penegrkan peraturan PerundangundanEn cflrirj;lng lingkungn hid.rp;

(3) uru$an l-Jmum nrsrnpuilyai tuy'r'; melaksanakan urusan ketatausuhaan, kepegayuaian,
keuangan, perlnngftapan, kehumasan rJan kerumahtangaan"

I-



Bagian Kelima

$rkoi Pengawasan dan Pcngendqlian

Pural 14

(1) Seksi Pengnwasan dan Pengen&lian a&lnh unflrr pelaksona dbidang pengCIwasan dan
pengnndalian &mpak lin$ungan;

(2) Seksi Pengnwassn &n Pengen&lian dpimpin oleh seorang Kepala Seksi, berada
dbawah dan bertanggung jawab kepada Kepala.

Pagal 15

Seksi Pengawasan &n Pengendalian rnempunyei fugas melaksanakan pengawa$an,
pncegnhan dan penanggrlangan pencemaran, kerusakan lin$ungn, Fnngawasan &n
pngendalian prcrizinar.

Pagal 16

Untuk menyelenggarakan tugas tersehfi patr Pasal 15 Ferafuran Daerah ini, Seksi
Pengnwasan dnn Pengnndalian mernprnyai fungsi .
a, Pelaksanaan pengawasan, pencegnhan &n penanggulangan pencernarcnr air, udara &n

tanah;
b. Feleksanaan pngembangon kelembagnan dan kapositas pengenclalian &mpak

lin$ungatt;
c. Pelaksanfian penc'egnhan dan penanggulangan kerusakan lin$ungan;
d Pengawaran dsn pengentrlian pmbuongnn limbah;
e. Pengawasan dan pengenrhlian penerapan pelaksanaan RKI- &n RPL serta pengen&lian

teknis AMDAL;
f. Pelaksanaan tugns lain yang diberikan oleh Kepola.

Pasal 17

(1)Seksi Pengawasan dan Pengnn&lisn terdridari :
a. sub Seksi Pengembangn Kapasitas;
b. Sub seksi Pencemffrnn clsn Kerusakan Lin$ungn;
c. Sub Seksi Penerapan RKL &n RPL;
d Sub Seksi Perizinnn.

(2) Sub Seksi-sub seksi tersebut pada oyat (1) Pasal ini tlipimpin oleh seorong Kepola Sub
Seksi, berarh &n bertanggung jrruab kepada Kepela tieksi Pengawasan &n

. pengondalian.

Paral 18

(1) Sub Seksi Pengembangnn Kapasitas mempnyai il,rgas melakssnakan oengnmbongnn
kelembognan dan pengembangnn kapasitas pengnndalian dampak iingft ungan;



(2) Sub Seksi Pencemaran dan Kerusakan Lin$ungn mernpunyai tugas melaksanakan
pengawasan, pencegahan dan perranggulangan penwmarail ail udara, tanah tian lahan,
pencegnhan dan penangElangan kerusakan lin$rngan pertambrangan serta
pengalffasan dan pengendafian penbuangan linibah pacht clan limbah bnhan berbahaya
dan be:^acun (83);

(3) Sub Seksi Penerepnn RKL dnn RPL mempunyai tugas melaksanakan pengaurasan dan
pengen'hlian penerapnn pelaksanaan Ri(L dan RPL serta pengenrirlian leknis AMDAL;

(4) Sub Seksi peririnan mempunyai tuges melsksanakun pengnrwa$an dan penpndalian
perizinan penrl''.me'rgan lirnbah padat, cair, Educiura suria iiai-hai iarir yuirg berkaitan
rlengan perulmhcn lingkungan^

Bagian Kosnnm

$eksi Pemantauan dan Pemulihan

Paral t9

(1) Seksi Fttrrratttauari dan Ferutulihan ndalah unsur pelaksann '$li.Jirrigg p*ri.rantauarr chn
pemulihnn i<uslitas linEfi ungan;

(2) Seksi Pemantaunn *rn Pernulihan d$mpin oleh seorang Kepaia $eksi, irerada dbawah
dan bertnnggung.iiwab kepada i(epala.

Pasai AJ

Seksi Pemantfiusn dan Femulihan rrieniprnyai tugs melaksanakan pemantauan dan
pemulihan liuaiitas iinukungan sedir nrelakukan analisa 46n grvalunsi, pcnyuluha'ir dalunr
rangka peningkatan nernn *efa masyarriket dalam pencegaharr, fernariliiuan ,ian p*rnulihan
kualitas lin$ungan.

Pasal 21

Untuk menyelenggarnknrr tugas tersebut pada Pnsal 20 Peratrratt Daerah ini, Seksi
Pemantaunn dnn Prmulihun memprnyai fungsi :
a. Pelaksanean pemantauan kualitas lingkungnn;
b. Pelaksanflan pemulihnrr kuslitas lin$ungnn;
c. Analisa dan evaluasi pelaksanaan pengen&lian dampak lin$ungnn, pemantauan dan

pemulihan kualitas lingkungan;
d, Penyuluhan dalnin rangfta meningkatkan peran seda nrasyarakat;
e. Melakukan tugas lain ymng rlitprikan oleh Kepala.

Fasal ?2

(1) $elrsiPemnntauan c,lan Pemulihan terdiridori: ,
a. $ub $eksiPenrantauan Kualitas Lin$ungan;
b. $ub SeksiPenrulihan Kualitas Lin$unlnn;
c. Sub $eksiAnalisa dan Evnluasi;
d Sub Seksi Penyuluhan.



(2) Sub $eksi-sub seksi dmaksud ayat (1) Pasal ini, masingmasing dpimpin oleh seonang
Kepala $ub Seksi, bera(h dlbawah dan bertangilng jaunb kepa& Kepala Seksi
Pemantauan &n Pemulihan

Pasel 23

(1) Sub $eksi Pemantauan Kuslitas Lingftungnn mempunyai tugs melaksanakan
pemantauan surnber daya alam &n kualitas fingfrungnn hichp;

(2) Sub Seksi Pemulihan Kualitas Lingftungn memFmyai hrgns melaksankan pemulihan
pengembangnn sumber&ya alam &n kualitas lingkungnn hidrp:

(3) Sub Seksi furslisa dan Evaluasi mempunyai fugns melahukan analisa &n waluasi
pelaksanaan pengen&lian &mpak lin$ungan;

(4) Sub Seksi Penyuluhan memplnyai fugas melaksanakan penyuluhan &lam ran$a
meninglratkan peran serta masyarakat chlam pengelulaan lin$unEn hidlp.

Baglan Ketujuh

Kelompok Jabatan Fungrional

Parel 2{

Kelompok Jabotan Fungsional memprnyai tups melaksanakan rebo$an fugns
BAPEDALDA sesuai trngnn bi&ng keahliannya.

Pasal 25

(1) Kelompok Jabatan Fungnionalsebagnimana dmaksud pa& Pasal 24 Peratumn Daerah
ini, terfrri &ri sejumlah tenagn ahli &lam jenjang jabahn fungnional yang terbo$ &lam
berbapi ltelompok sesuai #ngnn keahliannya;

(2) Kelompok Jabatsn Fungsional rebagimana dmuksud ayat (1) Pasal ini, dpimpin oleh
$eomng Tena6 Fungsional Sonior yang dfunjuit oleh Hryati &n bertanggung jawab
kepada Kepala;

(3) Jumlah Jabatan Fungsional sebognimana dmaksud ayat (1) Pasal ini, dtentukan
berdnsarkan kelrutuhan &n beban keria;

(4) Jenis Jabatan Fungsional sebagnimana dmsksud ayat (1) Pasal ini, dafur sesuai dengnn
Peraturan Perun&ngundangnn yang berlaku.

BAB V

PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Pasal 26

(1) Kepala dangkat dan dberhentiknn oleh Bupati setslah msmenuhi syarat adninistasi &n
kualifikasi berdnsartan pe&man yang dteta$an oleh Menteri Negra Lingftungnn
HidlflKepala Badon Pengen&lian Dampnk Lin$ungan atau Pejabatyang ditunjuk seth
men&pot persetujuan Gubemur Jaua Tengh;



(2) pimpinan Unit tain d tingfrungn BAPEDALDn Ca$g!.41.{ttt'entikan oleh Bupoti
atai usulKepla trngan mempertrotikan pe&man kuallfikasiteknis &il Menteri Negra
Lin$ungnn HidrrKepola Ba&n Penpn&lian Dampk un$ungnn.

gAB VI

. TATA KERIA
' 

Prerl 27

Semua Unit Keda d lingungnn B*pEDru-OA &lam melsksankan hrgsnya wajib
menera$tan pinsip koordnasi, integrnsi &n sinkmnisasi.

Psral 28
::

Setiap pimpinan Unit Kerja d lingungnn BAPEDAI.DA berkmliifan memim[in bmghan
ruringmriing &n memlhrikan timtringn serta pefunjuk bo$ pelaksanaan fuSs bawahan.

Prlal E

(l) Setiap pimfinan Unit Kerja d lln$ungan BAPE0AuDA wajib menyarnFikan laponan
polaksanaan tups secara berltaln kep& ataspnya;

(2) Setiap tapornn inng dterima ofeh Pirmpinan Unit Kerfa. Sti Uryuhan, waiib. dolah &n
dfnigrriakan ien[gai bahan penyusunan |apran lebih lanjut dan pntuniuk kepda
bawahan;

(3) Setiap laponnn ylng dsampaikan wajib dtembuskan kepach Pejabot lain yang sscara
fungnional rnempfiryai hubungnn kerja.

' Prul S

(1) Datam ranga koordnasi &n pemberian trimt$npn kepa& bavrahan, setiap Pim$nan
Uni[ Ksrj6 menpdakan rapat berftala;

(2) Setiap p'lnpinant [m Kerja waiib menryasi borahanrrya dan menpmtil lan$ah
lan$ah yang dperlukan apotila te{ad peny'impongn,

Prml 31

HuhrnEn kerja antara Pimflnan Unlt Keria d lingfrungn BAPEDAIDA dengnn kelompok
Jabatan Fungnional cflatrr oleh Kepnla.

Prml 32

eApfOruDR $ecarn telmis dtina olch Menteri Linglungnn H!{Cferyla Qaen',, 
Fri.tgrneldn Dampat Hngfrungnn, secana ulum dtina oleh Menteti Dalam Negeri dan
$ecara operasibnal dlina oleh Gubemur Jawa Tengoh.
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PENJELASAN
PEIU\TUMN DAEMH Ifi BUPATEN KARANGAT{/AR

NOMOR I'TAHUN2MO

TE]i iTANG

PEMBENTUKAN ORGANISA$I DAN TATA KERJA BADAN PENGENDALIAN
DAMPAK LI NGKUI'IGAN BAERAH KABUPATEN KAMNGAI.IYAR

I. PENJELASAN UMIJIil
1. Lan&san Hukum ::
a. Undangun&ng Nomor 22 tahun 1999 tentang Femerintahan Daerah telah memberikan

landasan pokok ba$ penyelenggaraon pemerintahan d Daerah, selaras dengan
penyelenggnraan lajunya pemhngunan d segla ti&ng ynng pelaksanaannya
dtitikberatkan d Daerah akan membawa berbagoi masalah yang cukup komSek &lam
penyelenggareanrrya.

b, Berdasarkan Keptusan Menteri Dalam Negeri Nomor 98 Tahun 1996 tentang
Pedoman Pembenfukan Orgnisasi trn Tatakeda Ba&n Pengen&lian Dampak
Lin$ungan Daerah dan ber&sarkan Keputusan M:nteri Dalam Negnri Nomor 23
tnhun 1999 tsntang Pembentukan 19 (Semtilan Belas) Badnn Pengrntrlian Dampok
Lingftungnn Daerah Tin$at ll, perlu mengtur Can menetapkan Orgnnisasi &n
Tatakerja Bacim Pengendalian Dampak Lin$ungnn Oaerah Kahrpaten Karangnyar
dalarn Pcrafunan Daerah. Dengn &mikinn susunan Orgnnisasi dan Tatakeda Ba&n
Pengnndalian Dampak Lin$ungnn Daernh mernprnyai clasar hukum sesuai &ngn
Peraturan Ferun&ngundangnn yang berlaku.

2. Pokok-pokok Pikiran :
Orgnisasi a&lah alat untuk menghimpn secara berdayagrna dan berhasilguna
terha&p seluruh ke$atan dalam mencapoi tujuan, maka Susunsn Orgnnisasi perlu
dsesunikan rlongan ke$atan-ke$atan yang nyata rllaksnrrakarr oleh Pemerintal'l Daenah,
oleh kan:na itu prinsippinsip umum organisasiperlu dtetupkan ckn senantiasa menjiwai
Struktur Orgnnisasi Bndan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah Kabupoten
Karangnnyar pntr Peraturan Daerah ini, yaitu :
a. Kelsncaran pelaksanaan tugs/pmtinaan lin$ungnn hidlp &n pengen&lian

dampak lin$ungnn d Daerah $ecara tnrdnyaguno dan berhasilggna;
b. Pemh$an tugns yang merata.

3. Pokok-pkok Msteri:
a. Peraturan Daenah ini mengnfur materi pokok tentang Organisasi dan Tatakerja Ba&n

Pen gendalian Dampak L in$ungn Daenah Kahrpaten Karnn gnnyar.
b. Mengenoi kedufukan, tugas pokok, fungsi, Susunsn dan Tatakerja Bs&n

Pengnndalian Dampak Lin$ungr Daerah Kabupaten Karanganyar sesu$i &ngnn
ketentuan yong tencantum dalam Keryfusan Menteri Dalam Negeri Nomor gB Tahun
1996.

c. Sesuai Kepftusan Menteri Dalam Neguri Nomor 08 Tahun 199S dsamping Jabatan
$truktural ju gn ada kelo mpok Jabotan Fungsional.



I I. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL
Pasal 1 :Cukupjelas. j;
Pasal 2 :Cukupjelas
Pasal 3 :CukuPjelas
Pasal 4 :Cukupjelas
Pasal 5 :Cukupjelas
Pasal 6 :Cukup jelas
Pasal 7 : Cukupielas
Pasal I :Cukupjelas
Pasal I 

': 
Crrkupjelas

Pasal 10 :Cukupjelas
Pasal 11 ;Cukupjelas
Pasal 12 : - Yang dmaksud derrgan prugam pengen&lian darnpak lin$ungn a&lah

trg$am yang menyan$ut ke$atan penyusunan, pt;n$oordnasian,
pemantauan dan evaluasi gnlaksenaan pengendalian *rritpok tingfiungn.

. Yang dmaksud dengrun informasi lin$urrgun a&lah hol-hal yang berfiaitan
rhngn semua informasi yang berupl data, ketenangan atau informasi lain
yang bertenaan &ngnn pengololaan lin$ungnn hidrp yang menurut sifa!
rhn- tujuannya memang terh.rka untuk cf,ketahui masyurakaf seperti
dokumen analisis mengenaidampak lin$rrngn hidup, laporan dan onluasi
lrasil pemantauan lin$ungan hidrp baik pemantauatt kualitac lin$ungn
meupJn pemantauan pcrubahan kuaiitas lin$ungan hidrp dan rencana tata
fuAngi

- Proses a$ninistrasi penegkan peratumn adalnli pru$cs ke$atan yang
rnencakup pensiapan ponyusunan dokumen dan liahan'bahan yang
dperlukan sebogni kelen$apan bog upya 6nnegkan praturan dhi&ng
lin$ungnn hi&p.

:Cukupjelas.
:Curun jelas.
. Cukupjelas.
:Cukupjelas.
. Cukupjelas.
:Cukupjelas.
:Cukupjelas.
:Cukupjelas.
: Cukup jelas.
:Cukupjelas.
:Cukupjelas.
: Kelompok Jabotan Fungsional a&lah kelompok jabntan yang terdti el
sejumlah tenagn ahli &lam jenjang jabatan fungsional yang dpmpin oleh
sebrang tenaga fungsionol senior yang dtunjuk oleh Bupati trn mempunyai
hrggs melaksanakan seba$an tugs BRPEDALDA uesusi bi&ng
keahliannya, berdassrkan kehrhrhan dan bebon keda.

: ayat (1) : Cukup jelas.
ayat (4 : yang dmaksud trngan Jabatan Fungsional Senior a&lah Jabstan

Fungnional Seniord Ungfiungnn Bape&lda
ayat (3): Cukupjelas
ayat (4): Cukup jelas

Pasal 13
Pasal 14
Pasal 15
Pasal 16
Pasal 17
Pasal 18
Pasal 19
Pasal 20
Pasal 21
Pasal 22
Pasal 23
Pasal 24

Pasal 25




